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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi literasi digital berbasis Artificial Intelligence
(AI) dalam meningkatkan kapasitas ekonomi dan administrasi masyarakat desa. Metode Pengabdian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain community-based participatory research.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan focus group discussion (FGD) yang
melibatkan aparatur desa, pemuda, pelaku UMKM, dan masyarakat umum. Hasil Pengabdian menunjukkan
bahwa intervensi berupa pelatihan dan pendampingan literasi digital berbasis Al mampu meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi secara produktif. Pada aspek ekonomi, pelaku
UMKM mengalami peningkatan efisiensi dalam pembuatan konten promosi serta perluasan jangkauan
pemasaran digital. Sementara itu, pada aspek administrasi, aparatur desa menunjukkan peningkatan
efisiensi dalam penyusunan dokumen dan pelayanan publik. Selain itu, terjadi perubahan perilaku
masyarakat dari penggunaan teknologi yang bersifat konsumtif menjadi produktif. Meskipun demikian,
Pengabdian ini juga menemukan adanya kendala berupa keterbatasan infrastruktur, akses internet, dan
variasi tingkat literasi digital masyarakat. Secara keseluruhan, Pengabdian ini menyimpulkan bahwa
transformasi literasi digital berbasis Al memiliki potensi besar dalam mendorong peningkatan kapasitas
ekonomi dan administrasi masyarakat desa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: literasi digital, artificial intelligence, pemberdayaan masyarakat desa, UMKM, administrasi
publik, transformasi digital

Abstract

This study aims to analyze the transformation of Artificial Intelligence (Al)-based digital literacy in
enhancing the economic and administrative capacities of rural communities. The research employs a
descriptive qualitative approach with a community-based participatory research design. Data were
collected through observation, in-depth interviews, and focus group discussions (FGDs) involving village
officials, youth, micro, small, and medium enterprise (MSME) actors, and the general community. The
findings indicate that interventions in the form of Al-based digital literacy training and mentoring
significantly improve the community’s ability to utilize technology productively. In the economic domain,
MSME actors experienced increased efficiency in creating promotional content and expanded reach in
digital marketing. In the administrative domain, village officials demonstrated improved efficiency in
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document preparation and public service delivery. Furthermore, a behavioral shift was observed from
consumptive to productive use of technology among community members. However, the study also identifies
several challenges, including limited infrastructure, inadequate internet access, and varying levels of
digital literacy among participants. Overall, this study concludes that Al-based digital literacy
transformation holds substantial potential in sustainably enhancing the economic and administrative
capacities of rural communities.

Keywords: digital literacy, artificial intelligence, rural community empowerment, MSMEs, public
administration, digital transformation

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital di wilayah pedesaan saat ini menjadi agenda strategis dalam pembangunan nasional,
khususnya dalam upaya mengurangi kesenjangan antara wilayah desa dan kota. Konsep desa digital atau
smart village telah diposisikan sebagai kerangka penting dalam mendorong percepatan pembangunan
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Dalam konteks Indonesia, implementasi desa digital tidak
hanya terbatas pada penyediaan infrastruktur teknologi, tetapi juga mencakup penguatan tata kelola
pemerintahan desa, peningkatan kualitas layanan publik, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
teknologi digital (Cao et al., 2023; Lestari et al., 2023). Lebih lanjut, keberhasilan transformasi digital di
pedesaan sangat dipengaruhi oleh faktor non-teknis seperti kepemimpinan lokal, partisipasi masyarakat,
serta kolaborasi lintas sektor yang mendukung pemanfaatan teknologi secara optimal (Akhmadi et al., 2023;
Folorunso et al., 2024). Dengan demikian, transformasi digital desa merupakan proses multidimensional
yang tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga sosial dan institusional.

Dalam perkembangan lebih lanjut, transformasi digital tidak dapat dipisahkan dari peran teknologi
mutakhir seperti Artificial Intelligence (Al), yang semakin diakui sebagai komponen penting dalam sistem
digital modern. AI memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas pengambilan
keputusan dalam berbagai sektor, termasuk dalam tata kelola pedesaan (Pavuléns & Vilka, 2024; Zhang,
2024). Dalam konteks desa, Al dapat digunakan untuk mendukung layanan publik, mempercepat proses
administrasi, serta meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan berbasis data. Namun demikian,
adopsi Al di wilayah pedesaan menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait keterbatasan infrastruktur,
rendahnya literasi digital, serta kesenjangan akses teknologi yang masih cukup tinggi (Bai, 2025; ITham,
2023; Masrich et al., 2023). Oleh karena itu, integrasi Al dalam transformasi digital desa memerlukan
pendekatan yang komprehensif dan inklusif.

Literasi digital menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan transformasi digital berbasis
Al di masyarakat pedesaan. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan dasar dalam menggunakan
perangkat teknologi, tetapi juga melibatkan kompetensi yang lebih kompleks seperti pengelolaan informasi,
komunikasi digital, keamanan siber, serta kemampuan menciptakan konten digital (Nurfidah et al., 2023).
Dalam perspektif pembangunan, literasi digital dapat dipandang sebagai bentuk human capital yang
memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pengabdian
menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam aktivitas
ekonomi digital serta meningkatkan akses terhadap layanan publik berbasis teknologi (ITham, 2023; Wijaya
et al., 2024). Dengan demikian, penguatan literasi digital menjadi prasyarat utama dalam mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi Al di desa.

Selain sebagai faktor individu, literasi digital juga berperan dalam membentuk kapasitas kolektif
masyarakat dalam menghadapi perubahan teknologi. Program-program literasi berbasis komunitas, seperti
taman literasi dan pelatihan berbasis partisipatif, terbukti mampu meningkatkan kesadaran serta
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital secara produktif (Fatimah et al., 2023;
Xiong et al., 2024). Pendekatan ini juga memperlihatkan pentingnya keterlibatan aktor lokal, seperti
pemuda dan komunitas desa, dalam proses transformasi digital. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan
efektivitas program, tetapi juga memperkuat keberlanjutan inisiatif digital di tingkat lokal (Haron et al.,
2023; Noersyahbani et al., 2023). Oleh karena itu, literasi digital perlu dikembangkan sebagai gerakan
sosial yang terintegrasi dengan konteks budaya dan kebutuhan masyarakat desa.

Dalam konteks ekonomi, transformasi digital berbasis Al memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM di pedesaan. Berbagai studi menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dapat memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta
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mendorong inovasi produk dan layanan (Lu et al., 2024). Namun, keterbatasan literasi digital dan rendahnya
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi masih menjadi hambatan utama bagi UMKM desa dalam
mengadopsi teknologi digital secara optimal (Cao et al., 2023; Ilham, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
model pemberdayaan yang tidak hanya fokus pada penyediaan teknologi, tetapi juga pada peningkatan
kapasitas manusia dan kelembagaan ekonomi lokal.

Lebih lanjut, keberhasilan transformasi ekonomi digital di desa juga sangat bergantung pada peran

kelembagaan seperti Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) yang berfungsi sebagai penghubung antara
masyarakat dan ekosistem ekonomi digital. Studi menunjukkan bahwa keberadaan BUM Desa dapat
memperkuat sistem ekonomi lokal melalui pengelolaan pasar digital, sistem pembayaran, serta akses
terhadap pembiayaan (Zhang et al., 2023; Akhmadi et al., 2023). Selain itu, pendekatan berbasis komunitas
dan partisipatif juga menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa manfaat transformasi digital dapat
dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi
berbasis Al harus dirancang secara sistemik dan terintegrasi.
Di sisi lain, penerapan teknologi Al dalam administrasi publik desa juga memberikan peluang besar dalam
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Digitalisasi layanan administrasi memungkinkan proses yang
lebih cepat, transparan, dan akurat, serta mengurangi potensi kesalahan manusia (Folorunso et al., 2024;
Liang et al., 2023). Penggunaan Al dalam bentuk aplikasi, sistem e-proposal, maupun chatbot dapat
membantu pemerintah desa dalam mengelola informasi, merespons kebutuhan masyarakat, serta
meningkatkan partisipasi warga dalam proses pembangunan (Chen & Ye, 2024; Wicaksana et al., 2024).
Namun demikian, implementasi teknologi ini juga menghadapi tantangan terkait kesiapan sumber daya
manusia, infrastruktur, serta tata kelola data yang belum optimal (Masrich et al., 2023; Ilham, 2023).

Meskipun berbagai studi telah membahas transformasi digital, literasi digital, dan pemanfaatan Al
di pedesaan, masih terdapat kesenjangan pengabdian yang signifikan. Sebagian besar pengabdian
cenderung membahas aspek-aspek tersebut secara terpisah, tanpa mengintegrasikan literasi digital,
pemberdayaan ekonomi, dan tata kelola administrasi dalam satu kerangka yang komprehensif. Selain itu,
bukti empiris mengenai implementasi Al secara langsung dalam konteks pemberdayaan masyarakat desa,
khususnya dalam meningkatkan kapasitas ekonomi dan administrasi secara simultan, masih terbatas (Bai,
2025; Masrich et al., 2023). Oleh karena itu, pengabdian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut ke dalam satu model transformasi berbasis Al yang holistik dan
kontekstual. Adapun rumusan masalah dalam pengabdian ini adalah: bagaimana transformasi literasi
digital berbasis Artificial Intelligence dapat meningkatkan kapasitas ekonomi dan administrasi
masyarakat desa secara efektif dan berkelanjutan?

2. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini menggunakan desain pengabdian berbasis community-based participatory research yang
dipadukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis transformasi literasi digital berbasis
Artificial Intelligence dalam meningkatkan kapasitas ekonomi dan administrasi masyarakat desa. Desain
ini dipilih karena mampu menangkap dinamika sosial, proses intervensi, serta perubahan kapasitas
masyarakat secara kontekstual dalam lingkungan pedesaan. Pendekatan partisipatif digunakan untuk
memastikan keterlibatan aktif masyarakat dan pemangku kepentingan lokal dalam seluruh tahapan
pengabdian, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil. Hal ini sejalan dengan literatur yang
menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam keberhasilan implementasi transformasi digital desa
(Akhmadi et al., 2023; Haron et al., 2023). Selain itu, pendekatan deskriptif kualitatif memungkinkan
peneliti untuk menggali secara mendalam pengalaman, persepsi, serta perubahan perilaku masyarakat
dalam memanfaatkan teknologi digital dan AI (Nurfidah et al., 2023). Dengan demikian, desain pengabdian
ini tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses transformasi yang terjadi di tingkat komunitas.
Pengabdian ini juga mengintegrasikan perspektif transformasi digital sebagai proses sosial-teknis yang
melibatkan interaksi antara teknologi, manusia, dan institusi (Masrich et al., 2023). Oleh karena itu, metode
yang digunakan dirancang untuk mampu menangkap kompleksitas tersebut secara holistik.

Subjek pengabdian dalam studi ini melibatkan berbagai aktor yang memiliki peran strategis dalam
ekosistem desa, yaitu aparatur desa, pemuda, pelaku UMKM, dan masyarakat umum. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam kegiatan
literasi digital dan pemanfaatan teknologi Al. Aparatur desa dipilih karena berperan dalam administrasi dan
tata kelola layanan publik, sementara pelaku UMKM dipilih karena menjadi aktor utama dalam aktivitas
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ekonomi desa. Pemuda dilibatkan sebagai agen perubahan yang memiliki potensi tinggi dalam adopsi
teknologi digital (Haron et al., 2023). Jumlah partisipan disesuaikan dengan kebutuhan data hingga
mencapai data saturation, yaitu kondisi di mana informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak
memberikan temuan baru yang signifikan. Karakteristik subjek juga mempertimbangkan variasi tingkat
pendidikan, pengalaman penggunaan teknologi, serta latar belakang sosial-ekonomi untuk mendapatkan
gambaran yang komprehensif. Hal ini penting mengingat literatur menunjukkan bahwa faktor-faktor
tersebut memengaruhi tingkat adopsi teknologi digital dan Al di masyarakat pedesaan (Ilham, 2023).
Dengan demikian, pemilihan subjek dalam pengabdian ini dirancang untuk merepresentasikan
keberagaman kondisi masyarakat desa.

Instrumen pengabdian yang digunakan dalam studi ini meliputi pedoman wawancara semi-
terstruktur, lembar observasi, serta panduan focus group discussion (FGD). Pedoman wawancara dirancang
untuk menggali persepsi, pengalaman, serta perubahan yang dirasakan oleh partisipan terkait penggunaan
teknologi digital dan Al. Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas peserta selama pelatihan
dan pendampingan, termasuk tingkat partisipasi dan kemampuan dalam mengoperasikan teknologi.
Sementara itu, FGD digunakan untuk memperoleh pandangan kolektif serta mengidentifikasi dinamika
sosial yang muncul dalam proses transformasi digital. Instrumen-instrumen ini disusun berdasarkan
kerangka literasi digital yang mencakup aspek informasi, komunikasi, keamanan, pembuatan konten, dan
pemecahan masalah (Nurfidah et al., 2023). Selain itu, instrumen juga mempertimbangkan aspek keamanan
digital dan etika penggunaan teknologi sebagaimana disarankan dalam literatur pemberdayaan berbasis
digital (- & -, 2024). Validitas instrumen dijaga melalui uji ahli (expert judgment) serta uji coba terbatas
sebelum digunakan dalam pengabdian utama. Dengan demikian, instrumen yang digunakan mampu
menghasilkan data yang valid dan relevan dengan tujuan pengabdian.

Prosedur pengumpulan data dalam pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis
yang mencerminkan proses intervensi berbasis komunitas. Tahap pertama adalah koordinasi dengan
pemerintah desa dan pemangku kepentingan untuk memperoleh izin serta menyepakati rencana kegiatan.
Tahap kedua adalah need assessment melalui observasi, wawancara, dan FGD untuk mengidentifikasi
kondisi awal literasi digital dan kebutuhan masyarakat (Cao et al., 2023; Lestari et al., 2023). Tahap ketiga
adalah pelaksanaan pelatihan literasi digital dan penggunaan Al yang dirancang secara praktis dan
kontekstual. Tahap keempat adalah pendampingan implementasi, di mana peserta didampingi dalam
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam aktivitas ekonomi dan administrasi. Tahap kelima adalah
evaluasi untuk mengukur perubahan kapasitas serta persepsi peserta terhadap program yang telah
dilaksanakan. Seluruh proses ini didokumentasikan secara sistematis melalui catatan lapangan, rekaman
wawancara, serta dokumentasi visual. Pendekatan ini sejalan dengan model pemberdayaan yang
menekankan tahapan dari akses hingga adopsi produktif (Masrich et al., 2023). Dengan demikian, prosedur
pengumpulan data dirancang untuk menangkap perubahan secara longitudinal.

Metode analisis data yang digunakan dalam pengabdian ini adalah analisis kualitatif interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan FGD dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, hubungan, serta
perubahan yang terjadi dalam kapasitas masyarakat. Proses analisis dilakukan secara iteratif, di mana
peneliti terus membandingkan data yang diperoleh dengan kerangka teoritis yang digunakan dalam
pengabdian. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu membandingkan
data dari berbagai informan dan teknik pengumpulan data yang berbeda. Selain itu, dilakukan member
checking untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman partisipan. Analisis juga
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya masyarakat desa, sebagaimana ditekankan dalam literatur
transformasi digital berbasis komunitas (Noersyahbani et al., 2023). Dengan demikian, hasil analisis tidak
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai proses
transformasi yang terjadi. Pendekatan analisis ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
kontribusi literasi digital berbasis Al dalam meningkatkan kapasitas ekonomi dan administrasi masyarakat
desa secara komprehensif.
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4. HASIL PENGABDIAN

Hasil pengabdian ini disajikan secara deskriptif berdasarkan data empiris yang diperoleh selama
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang berfokus pada transformasi literasi
digital berbasis Artificial Intelligence (AI) di lingkungan desa. Lokasi pengabdian merupakan desa dengan
karakteristik sosial agraris, tingkat akses internet yang terbatas, serta ketersediaan perangkat teknologi yang
masih minimal. Fasilitas utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah balai desa yang difungsikan
sebagai pusat pelatihan dan pendampingan. Informan dalam pengabdian ini terdiri dari aparatur desa,
pemuda (karang taruna), pelaku UMKM, dan masyarakat umum dengan total 25 orang partisipan aktif.
Setiap informan dalam pelaporan ini disajikan menggunakan inisial, seperti AD (aparatur desa), PM
(pemuda), dan UM (pelaku UMKM), untuk menjaga kerahasiaan identitas. Secara umum, kondisi awal
menunjukkan bahwa mayoritas informan memiliki tingkat literasi digital yang rendah, terutama dalam
pemanfaatan teknologi untuk kegiatan produktif.

Berdasarkan hasil need assessment yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan FGD,
ditemukan bahwa sekitar 70% informan belum memahami konsep dasar Artificial Intelligence dan
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar masyarakat hanya menggunakan teknologi
digital untuk komunikasi dasar seperti pesan instan dan media sosial. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
informan PM1 yang menyatakan, “Selama ini kami pakai HP cuma untuk chat dan lihat Facebook, belum
pernah tahu kalau Al bisa bantu kerja atau usaha.” Selain itu, aparatur desa juga mengakui bahwa
penggunaan teknologi dalam administrasi masih terbatas pada pengolahan dokumen sederhana tanpa
integrasi sistem digital yang lebih canggih. Informan AD2 menyampaikan, “Kami masih pakai cara
manual untuk sebagian besar administrasi, belum ada sistem yang mempermudah atau otomatis.” Kondisi
ini menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara potensi teknologi digital dengan tingkat
pemanfaatannya di masyarakat desa.

Selama tahap pelaksanaan program, kegiatan pelatihan literasi digital dan workshop penggunaan
Al dilakukan dalam beberapa sesi yang mencakup pengenalan konsep dasar Al, praktik penggunaan tools
Al, serta simulasi penerapan dalam konteks ekonomi dan administrasi desa. Data proses menunjukkan
adanya peningkatan partisipasi masyarakat secara bertahap. Pada sesi awal, tingkat kehadiran mencapai
60%, namun meningkat menjadi 85% pada sesi lanjutan. Observasi menunjukkan bahwa peserta mulai aktif
dalam praktik penggunaan teknologi, seperti pembuatan konten promosi menggunakan Al dan penyusunan
dokumen administratif berbasis digital. Informan UM3 menyatakan, “Setelah diajarkan, saya bisa buat
tulisan promosi produk sendiri pakai Al, jadi lebih cepat dan menarik.” Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan pelatihan berbasis praktik memberikan dampak positif terhadap keterlibatan peserta.

Dalam aspek ekonomi, hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan kapasitas pelaku
UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan usaha. Sebelum intervensi, sebagian besar
UMKM masih mengandalkan pemasaran konvensional dengan jangkauan terbatas. Setelah mengikuti
pelatihan, beberapa pelaku UMKM mulai menggunakan Al untuk membuat deskripsi produk, konten
promosi, serta strategi pemasaran digital. Data menunjukkan bahwa 60% peserta UMKM mulai
menerapkan teknologi digital dalam kegiatan usahanya. Informan UM1 menyampaikan, “Sekarang saya
bisa buat promosi lebih cepat, tinggal masukkan kata kunci, Al bantu buatkan.” Selain itu, terjadi
peningkatan efisiensi waktu dalam proses pembuatan konten promosi, dari rata-rata 2—3 jam menjadi
kurang dari 1 jam. Temuan ini menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam cara pelaku UMKM
mengelola aktivitas pemasaran.

Dalam aspek administrasi desa, hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan efisiensi
dalam pengelolaan dokumen dan pelayanan publik. Aparatur desa mulai memanfaatkan teknologi digital
dan AI untuk menyusun dokumen administratif, seperti surat keterangan dan proposal kegiatan. Sebelum
intervensi, proses penyusunan dokumen dilakukan secara manual dan memerlukan waktu yang relatif lama.
Setelah pelatihan, waktu penyusunan dokumen dapat dipersingkat hingga 50%. Informan ADI
menyatakan, “Dengan bantuan Al, kami bisa buat surat lebih cepat dan rapi, tidak perlu mulai dari nol.”
Selain itu, penggunaan Al juga membantu dalam penyusunan proposal yang lebih sistematis dan persuasif.
Hal ini menunjukkan bahwa teknologi Al dapat berperan sebagai alat bantu dalam meningkatkan
produktivitas aparatur desa.

Data observasi juga menunjukkan adanya perubahan perilaku digital masyarakat, terutama dalam
hal kepercayaan diri dan motivasi untuk menggunakan teknologi. Pada awal kegiatan, banyak peserta yang
merasa ragu dan kurang percaya diri dalam menggunakan teknologi digital. Namun, setelah mengikuti
beberapa sesi pelatihan dan pendampingan, peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri yang
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signifikan. Informan PM2 menyatakan, “Awalnya takut salah, tapi setelah dicoba ternyata mudah,
sekarang jadi lebih berani pakai teknologi.” Selain itu, peserta juga mulai memahami pentingnya
keamanan digital, seperti penggunaan verifikasi dua langkah dan perlindungan data pribadi. Perubahan ini
menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya berdampak pada keterampilan teknis, tetapi juga pada aspek
psikologis d,an sikap terhadap teknologi.

Gambar 2. Suasana Kegiatan

Evaluasi persepsi mitra menunjukkan bahwa program ini memberikan manfaat yang signifikan
bagi masyarakat desa. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan relevan dengan
kebutuhan mereka dan mudah dipahami. Informan UM2 menyampaikan, “Pelatihannya sangat membantu,
kami jadi tahu cara menggunakan teknologi untuk usaha.” Aparatur desa juga mengakui adanya
peningkatan kinerja dalam pelayanan publik. Informan AD3 menyatakan, “Sekarang pekerjaan lebih cepat
selesai, masyarakat juga tidak perlu menunggu lama.” Selain itu, masyarakat menunjukkan minat yang
tinggi untuk mengikuti pelatihan lanjutan. Data ini menunjukkan bahwa program memiliki tingkat
penerimaan yang tinggi dan berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut.

Namun demikian, pengabdian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat dalam
pelaksanaan program. Keterbatasan akses internet menjadi kendala utama yang mempengaruhi kelancaran
kegiatan, terutama dalam sesi praktik penggunaan Al yang membutuhkan koneksi stabil. Selain itu,
keterbatasan perangkat teknologi, seperti jumlah komputer yang minim, juga menjadi hambatan dalam
proses pelatihan. Variasi tingkat pendidikan dan kemampuan peserta juga mempengaruhi kecepatan
pemahaman materi. Meskipun demikian, faktor pendukung seperti dukungan kepala desa, antusiasme
masyarakat, serta budaya gotong royong menjadi elemen penting yang membantu keberhasilan program.
Kombinasi faktor ini menunjukkan bahwa keberhasilan intervensi sangat dipengaruhi oleh kondisi
kontekstual desa.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa transformasi literasi digital berbasis
Al memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas ekonomi dan administrasi masyarakat desa.
Peningkatan ini terlihat dari kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi untuk kegiatan
produktif, efisiensi dalam pengelolaan administrasi, serta perubahan sikap terhadap teknologi digital. Selain
itu, terbentuknya komunitas belajar digital di tingkat desa menjadi indikator awal keberlanjutan program.
Meskipun masih terdapat berbagai keterbatasan, hasil ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis literasi
digital dan Al memiliki potensi besar dalam mendorong transformasi sosial-ekonomi di masyarakat
pedesaan.

5. PEMBAHASAN

Temuan pengabdian ini menunjukkan bahwa transformasi literasi digital berbasis Artificial Intelligence
(AI) memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kapasitas ekonomi dan administrasi masyarakat
desa, khususnya melalui mekanisme peningkatan literasi digital sebagai fondasi utama. Hasil ini sejalan
dengan kerangka konseptual yang menempatkan literasi digital sebagai bentuk Auman capital yang
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menentukan keberhasilan transformasi digital di masyarakat pedesaan (Nurfidah et al., 2023). Peningkatan
kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi untuk tujuan produktif, seperti pembuatan konten
promosi dan penyusunan dokumen administratif, menunjukkan bahwa literasi digital tidak lagi bersifat
fungsional dasar, tetapi telah berkembang menuju kapasitas yang lebih kompleks dan aplikatif. Hal ini
memperkuat argumen bahwa literasi digital harus dipahami sebagai kompetensi multidimensional yang
mencakup aspek informasi, komunikasi, keamanan, dan produksi konten (Nurfidah et al., 2023; Ilham,
2023). Dengan demikian, hasil pengabdian ini memberikan bukti empiris bahwa intervensi berbasis literasi
digital mampu mengubah pola pemanfaatan teknologi dari konsumtif menjadi produktif.

Dalam perspektif transformasi digital pedesaan, hasil pengabdian ini mengonfirmasi bahwa
keberhasilan implementasi teknologi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur, tetapi juga
oleh kapasitas sosial dan institusional masyarakat. Temuan mengenai peningkatan partisipasi masyarakat
dan keterlibatan aktif dalam pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif menjadi faktor kunci
dalam keberhasilan program. Hal ini konsisten dengan literatur yang menekankan pentingnya kolaborasi
antara pemerintah desa, masyarakat, dan aktor lokal dalam mendorong transformasi digital yang
berkelanjutan (Akhmadi et al., 2023; Folorunso et al., 2024). Selain itu, keterlibatan pemuda sebagai agen
perubahan dalam pengabdian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa kelompok ini memiliki peran
strategis dalam mempercepat adopsi teknologi digital di tingkat lokal (Haron et al., 2023). Oleh karena itu,
transformasi digital desa perlu dirancang sebagai proses sosial yang melibatkan berbagai aktor secara aktif.

Pada aspek ekonomi, pengabdian ini menunjukkan bahwa integrasi Al dalam literasi digital
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas UMKM desa. Temuan mengenai efisiensi
waktu dalam pembuatan konten promosi dan peningkatan jangkauan pemasaran menunjukkan bahwa
teknologi Al dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan daya saing usaha kecil di pedesaan. Hal
ini sejalan dengan studi yang menyatakan bahwa digitalisasi memungkinkan UMKM untuk mengakses
pasar yang lebih luas serta meningkatkan efisiensi operasional (Lu et al., 2024). Namun, hasil pengabdian
ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan tersebut sangat bergantung pada tingkat literasi digital pelaku
usaha, yang menjadi prasyarat utama dalam mengadopsi teknologi secara optimal (Cao et al., 2023; [lham,
2023). Dengan demikian, pengabdian ini memperkuat model pemberdayaan ekonomi berbasis digital yang
menekankan pentingnya tahapan dari akses hingga adopsi produktif.

Lebih lanjut, peran kelembagaan desa dalam mendukung transformasi ekonomi digital juga
menjadi temuan penting dalam pengabdian ini. Meskipun tidak secara eksplisit membentuk institusi baru,
keterlibatan aparatur desa dalam program ini menunjukkan adanya potensi penguatan fungsi kelembagaan
dalam mengelola transformasi digital. Hal ini sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya peran
lembaga seperti BUM Desa dalam mengorkestrasi ekosistem ekonomi digital melalui penyediaan layanan
pasar, pembayaran, dan pembiayaan (Zhang et al., 2023; Akhmadi et al., 2023). Dengan demikian, hasil
pengabdian ini mengindikasikan bahwa transformasi ekonomi digital di desa tidak dapat berjalan secara
individual, tetapi memerlukan dukungan kelembagaan yang kuat dan terintegrasi.

Dalam konteks administrasi publik, pengabdian ini menunjukkan bahwa penggunaan Al dapat
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan administrasi desa. Temuan mengenai percepatan penyusunan
dokumen dan peningkatan kualitas proposal menunjukkan bahwa Al dapat berfungsi sebagai alat bantu
dalam meningkatkan produktivitas aparatur desa. Hal ini sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa
digitalisasi layanan publik dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan
administrasi (Folorunso et al., 2024; Liang et al., 2023). Selain itu, penggunaan Al dalam proses
perencanaan juga mendukung peningkatan kualitas komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat,
sebagaimana ditunjukkan dalam literatur tentang e-proposal berbasis Al (Chen & Ye, 2024). Dengan
demikian, pengabdian ini memberikan kontribusi empiris terhadap pemahaman mengenai peran Al dalam
tata kelola pemerintahan desa.

Namun demikian, hasil pengabdian ini juga mengungkapkan adanya tantangan dalam
implementasi transformasi digital berbasis Al di pedesaan. Keterbatasan infrastruktur, seperti akses internet
yang tidak stabil dan minimnya perangkat teknologi, menjadi hambatan utama dalam proses adopsi
teknologi. Temuan ini konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa kesenjangan infrastruktur dan
akses teknologi merupakan faktor utama yang menghambat transformasi digital di wilayah pedesaan (Bai,
2025; Tlham, 2023). Selain itu, variasi tingkat pendidikan dan kemampuan digital masyarakat juga
mempengaruhi efektivitas program, yang menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan harus
disesuaikan dengan kondisi lokal. Dengan demikian, implementasi teknologi Al di desa memerlukan
strategi yang adaptif dan kontekstual.
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Selain faktor teknis, pengabdian ini juga menyoroti pentingnya aspek tata kelola data dan etika

dalam penggunaan Al. Meskipun tidak menjadi fokus utama dalam implementasi program, isu terkait
keamanan data dan privasi mulai muncul seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital oleh
masyarakat. Hal ini sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya data governance dan regulasi
dalam penerapan Al, terutama di negara berkembang (Masrich et al., 2023; Pavuléns & Vilka, 2024). Oleh
karena itu, pengembangan program literasi digital berbasis Al ke depan perlu memasukkan aspek etika dan
keamanan sebagai bagian integral dari kurikulum pelatihan.
Dari perspektif teoritis, pengabdian ini memberikan kontribusi dalam mengintegrasikan tiga domain utama,
yaitu literasi digital, pemberdayaan ekonomi, dan tata kelola administrasi dalam satu kerangka transformasi
berbasis Al. Sebagaimana diidentifikasi dalam literatur, sebagian besar pengabdian sebelumnya masih
membahas ketiga aspek tersebut secara terpisah (Bai, 2025; Masrich et al., 2023). Dengan menggabungkan
ketiga aspek tersebut, pengabdian ini menawarkan model transformasi yang lebih holistik dan kontekstual,
yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan program serupa di wilayah pedesaan lainnya.
Kontribusi ini menjadi penting dalam mengisi kesenjangan pengabdian yang ada, khususnya dalam konteks
implementasi Al di tingkat desa.

Secara praktis, hasil pengabdian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi pengembangan
kebijakan dan program pemberdayaan masyarakat desa. Pemerintah dan lembaga terkait dapat
menggunakan temuan ini sebagai dasar dalam merancang program literasi digital yang lebih terintegrasi
dengan kebutuhan ekonomi dan administrasi masyarakat. Selain itu, penting bagi pembuat kebijakan untuk
memastikan ketersediaan infrastruktur dan dukungan kelembagaan yang memadai guna mendukung
keberhasilan transformasi digital. Pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan pemuda dan aktor lokal
juga perlu diperkuat untuk memastikan keberlanjutan program. Dengan demikian, pengabdian ini tidak
hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi juga memiliki relevansi praktis yang tinggi.

Meskipun demikian, pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, pengabdian ini dilakukan dalam skala terbatas pada satu desa, sehingga generalisasi hasil perlu
dilakukan dengan hati-hati. Kedua, durasi pengabdian yang relatif singkat membatasi kemampuan untuk
mengamati dampak jangka panjang dari intervensi yang dilakukan. Ketiga, penggunaan pendekatan
kualitatif menyebabkan hasil pengabdian lebih bersifat deskriptif dan belum dapat mengukur secara
kuantitatif tingkat efektivitas program. Oleh karena itu, pengabdian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) serta melibatkan lebih banyak lokasi pengabdian
untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut,
pengabdian ini tetap memberikan kontribusi awal yang dalam memahami transformasi literasi digital

berbasis Al di masyarakat pedesaan.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Pengabdian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa transformasi literasi digital
berbasis Artificial Intelligence (Al) memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas ekonomi
dan administrasi masyarakat desa. Intervensi yang dilakukan melalui pelatihan, workshop, dan
pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi
digital secara lebih produktif, khususnya dalam kegiatan ekonomi UMKM dan pengelolaan administrasi
desa. Masyarakat yang sebelumnya hanya menggunakan teknologi untuk komunikasi dasar, mengalami
perubahan menuju pemanfaatan teknologi untuk kegiatan yang bernilai tambah, seperti pembuatan konten
promosi, penyusunan dokumen administratif, serta pengelolaan informasi secara lebih efisien. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi digital berbasis Al tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga
mendorong perubahan pola pikir dan perilaku masyarakat dalam menghadapi perkembangan teknologi.
Selain itu, Pengabdian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital di pedesaan sangat
bergantung pada integrasi antara aspek teknologi, sumber daya manusia, dan kelembagaan lokal.
Keterlibatan aktif masyarakat, dukungan aparatur desa, serta pendekatan partisipatif menjadi faktor kunci
dalam memastikan efektivitas program. Di sisi lain, keberadaan teknologi Al terbukti mampu mempercepat
proses administrasi dan meningkatkan kualitas layanan publik desa, sehingga memberikan dampak
langsung terhadap efisiensi kerja aparatur dan kepuasan masyarakat. Dalam konteks ekonomi, pemanfaatan
Al oleh pelaku UMKM juga menunjukkan potensi dalam meningkatkan daya saing melalui efisiensi
operasional dan perluasan jangkauan pemasaran. Dengan demikian, Pengabdian ini memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan model transformasi digital desa yang terintegrasi antara literasi digital,
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pemberdayaan ekonomi, dan tata kelola administrasi berbasis AI. Namun demikian, Pengabdian ini juga
mengidentifikasi adanya berbagai keterbatasan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, akses internet
yang belum merata, serta variasi tingkat kemampuan digital masyarakat yang mempengaruhi efektivitas
implementasi program. Oleh karena itu, untuk Pengabdian di masa depan disarankan agar dilakukan
pengembangan studi dengan cakupan wilayah yang lebih luas serta menggunakan pendekatan metode
campuran (mixed methods) guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan terukur secara kuantitatif.
Selain itu, Pengabdian selanjutnya juga perlu mengeksplorasi lebih dalam mengenai aspek keberlanjutan
program, termasuk integrasi Al dalam sistem pemerintahan desa secara jangka panjang serta penguatan
aspek keamanan dan etika dalam penggunaan teknologi. Dengan demikian, pengembangan literasi digital
berbasis Al di masyarakat desa dapat berlangsung secara berkelanjutan, inklusif, dan memberikan dampak
yang lebih luas terhadap pembangunan sosial-ekonomi.
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